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ABSTRACT

Background: Indonesia is currently experiendng a doublenutritional problem, namely the problem of malnutrition and
overnutrition. Undernutrition (thin) and overnutrition (fat and obesity) ate conditions that are often found in developed
and developing countries, induding Indonesia. Acording to data from the 2023 Indonesian Health Survey, the prevalence
of nutritional status in Indonesia at the age of >18 years in the wasting category is 7.8%, overweight 14.4%, and obesity
23.4%. As the nation's future generations, kids are change agents who an improve a countty's destiny, so they must
consume the proper foods. For students to be more active and creative in produdng high-quality materials, they must eat
mote nutritious food. The research objective was to determine the correlation between protein adequacy levels, fat
adequacy levels, aarbohydrate adequacy levels and body image with nutritional status in students of the Bachelor Nutrition
Study Program at the Aisyah University of Pringsewu.

Method: This research type is quantitative with a aoss-sectional research design. The population in this study were all
regular nutrition students totaling 165 students with a sample size of 129 respondents. The instruments used were digital
weight sales, micotoise, 24-hour food reall questionnaires, and MBSRQ-AS questionnaires. The sampling techniques
used were purposive sampling and proportional random sampling and statistically analyzed using the gamma test.
Result: The results showed there is a strong correlation between the level of fat adequacy (o value = 0.005; r = 0.409),
the level of arbohydrate adequacy (p value = 0.020; r = 0.423), and body image (o value = 0.013; r = 0.333) with nutritional
status. However, there was no correlation between the level of protein adequacy and nutritional status (p value = 0.073; ¢
= 0.298). It is antidpated that the study's findings will help students better regulate and enhance their eating habits in
order to meet their daily dietary needs and develop a good perspective of their bodies.

Keywords: Nutritional Status, Protein, Fat, Carbohydrate, Body image

ABSTRAK

Latar Belakang: sckaligus masalah gizi lebih. Gizi kurang (kurus) dan gizi lebih (gemuk dan obesitas) merupakan kondisi
yang sering dijumpai pada negara maju dan berkembang, termasuk Indonesia. Menurut data Survei Kesehatan Indonesia
tahun 2023, prevalensi status gizi di Indonesia pada usia >18 tahun kategori wusting sebanyak 7,8%, overneight 14,4%, dan
obesitas 23,4%. Mahasiswa merupakan agent of change yang akan merubah nasib suatu bangsa menjadi lebih baik karena
peran mahasiswa sebagai penerus bangsa, sehingga mereka perlu mendapatakan asupan gizi yang tepat. Mahasiswa
memerlukan peningkatan asupan gizi guna meningkatkan aktivitas dan kreativitasnya dalam mendptakan sumber daya
yang berkualitas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat keaukupan protein, tingkat keaukupan lemak,
tingkat keaunkupan karbohidrat dan body image dengan status gizi pada mahasiswa Program Studi S1 Gizi Universitas
Aisyah Pringsewu.

Metode: Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh
mahasiswa gizi reguler berjumlah 165 mahasiswa dengan jumlah sampel sebanyak 129 responden. Instrumen yang
digunakan berupa timbangan berat badan digital, icrotoise, kuesioner food recall 24 jam, dan kuesioner MBSRQ-AS. Teknik
sampling yang digunakan purposive sampling dan proportional random sampling serta dianalisis statistik dengan uji gamma.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang cwkup kuat antara tingkat kecukupan lemak (p value = 0,005; r
= 0,409), tingkat kecukupan karbohidrat (o value = 0,020; = 0,423) dan body image (o value = 0,013; r = 0,333) dengan
status gizi. Namun tidak ada hubungan antara tingkat keaukupan protein dengan status gizi (o value = 0,073; 1=0,298).
Hasil dari penelitian diharapkan mahasiswa dapat lebih mengontrol dan memperbaiki pola makan sehingga asupan harian
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individu dapat terpenuhi dengan baik serta membangun persepsi body image yang positif mengenai bentuk tubuh masing-
masing.

© The Authort(s). 2021 Open Access This articleis licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which pemmits use, shating,
adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the source,
provide alink to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third party material in this article are included
in the article's Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit
http:/ /creativecommons.org/licenses/by /4.0

PENDAHULUAN

Masalah gizi tidak luput dari perhatian pemerintah Indonesia bahkan dunia. Indonesia saat ini
nyatanya memiliki masalah gizi ganda, yakni masalah gizi kurang sekaligus masalah gizi lebih. Giz
kurang (kurus) dan gizi lebih (gemuk dan obesitas) merupakan kondisi yang sering dijumpai pada
negara maju dan berkembang, termasuk Indonesia (World Bank Organization, 2024). Status gizi
merupakan faktor penting dalam menentukan status kesehatan karena dapat menggambarkan
keseimbangan antara keutuhan tubuh terhadap asupan zat gizi (Akhfa, 2021). Diambil dari Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa memiliki artian sebagai seorang pelajar yang sedang
menjalankan pendidikan di perguruan tinggi (Arvia & Sumarmi, 2024).

Mahasiswa merupakan agent of change yang akan merubah nasib suatu bangsa untuk menjadi
lebih baik karena peran mahasiswa sebagai penerus bangsa, sehingga mereka perlu mendapatakan
ausupan gizi yang tepat. Mahasiswa termasuk pada periode usia dewasa awal yaitu usia 18-26 tahun
(Nurhayatietal.,2023). Bagi mahasiswa, ukuran dan bentuk tubuh yang ideal merupakan sesuatu yang
penting karena sangat menunjang penampilan termasuk mahasiswa kesehatan (Zahrah, 2020).
Mahasiswa ilmu kesehatan memiliki pengetahuan gizi yang cukup 0,04 kalilebih banyak dibandingkan
dengan mahasiswa non-ilmu kesehatan (Sufyan, 2020). Mahasiswa ilmu kesehatan umunya memiliki
pengetahuan gizi yang berbeda karena mereka lebih sering terpapar informasi gizi dalam proses
pembelajarannya dibandingkan dengan mahasiswa non-ilmu kesehatan (Yahia et al., 2016).

Penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa Program Studi S1 Gizi dimana mahasiswa gizi
memiliki pengetahuan gizi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa dengan jurusan lain
(Hong et al., 2016) sehingga mahasiswa gizi dan profesional kesehatan diharapkan dapat menjadi
panutan dengan memiliki tubuh ideal yang sehat, sehingga adanya tuntutan tersebut dapat
mempengaruhi mereka untuk lebih ketat dalam mengevaluasi tubuh mereka sendiri (Toral etal., 2010).
Akibat adanya tekanan sosial, tubuh ideal menjadi harapan mahasiswa gizi disaat ini maupun dimasa
depan untuk menjadi ahli yang lebih profesional karena berkaitan dengan kepercayaan diri ahli gizi
dan juga kepercayaan klien dalam berkomunikasi (Zahrah, 2020).

Mahasiswa merupakan masa remaja yang memerlukan peningkatan asupan gizi guna
meningkatkan aktivitas dan kreativitasnya dalam menciptakan sumber daya yang berkualitas (Artadini
etal.,2022).Status gizi mahasiswa dapat diukur menggunakan perhitungan Indeks Masa Tubuh (IMT)
dengan klasifikasi nilai IMT <17,0 kg/ m? kategori kekurangan berat badan tingkat berat, 17,0-18,5
kg/ m? kategoti kekurangan berat badan tingkat ringan, 18,5-25,0 kg/ m? kategori normal, 25,1-27,0
kg/m?kategori kelebihan berat badan tingkat ringan dan >27,0 kg/m? masuk kedalam kategor
kelebihan berat badan tingkat berat (Kementerian Kesehatan R1, 2019).

Masalah gizi yaitu gizi kurang maupun gizi lebih, akan meningkatkan kerentanan
terhadap penyakit, khususnya risiko terjadinya penyakit tidak menular (Kementerian Kesehatan RI,
2020). Dampak yang paling buruk dan memiliki konsekuensijangka panjangjika terdapat masalah gizi
terjadi pada 1000 hari pertama kehidupan (HPK), mulai dari masa kehamilan sampai anak berusia 2
tahun dan masa remaja (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Masalah gizi yang umum tetjadi karena
kelebihan zat gizi dalam tubuh juga sering terjadi seperti gizi lebih dan obesitas. Obesitas dapat tefjadi
karena tingginya asupan makanandengan kandungan lemak dan gula yang tinggi. Apabila hasil asupan
tersebut tidak dibakar atau dikeluarkan maka akan terjadi penimbunan yang dapat menimbulkan efek
toksik bagi tubuh (Arifani & Setiyaningrum, 2021). Obesitas juga bukan hanya disebabkan oleh
kontribusi lemak terhadap total energi saja tetapi dari supan lain seperti karbohidrat dan protein
(Rahmawati, 2017) jika hal ini dibiarkan akan berdampak pada masalah kesehatan yang merugikan
termasuk diabetes tipe 2, hipertensi, dislipidemia, penyakit kardiovaskular, dan kanker (Mazidi et al,,
2018).
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Kekurangan zat gizi juga berdampak pada terjadinya masalah gizi seperti #nderweightatau kutus.
Underweight merupakan keadaan kurang gizi yang disebabkanoleh rendahnya konsumsi energ
dan protein dalam makanan sechari-hari sehingga tidak memenuhi angka kecukupan gizi
(Dwimawati, 2020). Remaja dengan keadaan #nderweightmemiliki dampak terhadap keadaan kesehatan
fisik, mental, intelektual serta sosial. Akibatmasalah #nderweightlainnya yaitu terganggunya kemampuan
belajar dan kognitif, serta menurunnya konsentrasi (Zahtamal & Munir, 2019). Selain itu, remaja yang
mengalami wnderweight atau terlalu kurus dapat mempengaruhi sistem reproduksi (Cahyaning et al,
2019).

Prevalensi kekurangan gizi pada mahasiswa Indonesia mencapai 6,5% dan dewasa 9,3%. Hal
ini disebabkan oleh antara sebagian besar mahasiswa memiliki kebiasaan makan tidak sehat, seperti
jarang sarapan dan mengonsumsi makanan cepat saji (fas? food) (Yurisqa et al., 2024). Sementara
menurut penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2023) mahasiswa yang memiliki badan gemuk ialah
mereka biasanya menyukai makanan yang terlalu banyak mengandung karbohidrat, gula dan lemak
seperti mie instan, teh manis dan fried chicken (Astuti, 2023).

Menurut data Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensistatus gizi di Indonesia usia
>18 tahun terdiri dari status gizi wasting sebanyak 7,8%, overweight 14,4%, dan obesitas 23,4%. Pada
provinsi Lampung senditi secara keseluruhan 7,4% memiliki status gizi wasting, overweight 14,5% dan
obesitas 18,9%. Sedangkan pada Provinsi Lampung dengan penduduk dewasa laki-laki sebanyak 8,7%
memiliki status gizi wasting 12,3%, 12,4% overweight, 10,8% obesitas dan pada penduduk dewasa
perempuan 6,0% memiliki status gizi wasting, 16,6% overweight dan 27,4% obesitas (Kementerian
Kesehatan RI, 2023).

Konsumsi pangan merupakan faktor utama dalam memenuhi kebutuhan zat gizi di dalam
tubuh. Zat gizi berfungsi sebagai sumber tenaga bagi tubuh, mengatur proses metabolisme dalam
tubuh dan memperbaiki jaringan tubuh serta pertumbuhan. Pemilihan bahan pangan dan penentuan
jumlah makanan yang dikonsumsi dipengaruhi oleh pengetahuan gizi (Soraya et al., 2017). Tingkat
kecukupanindividuyangsehat dapatdilihat melalui hasil persentase kecukupan zat gizi yang diperoleh
dari membandingkan asupan dengan kebutuhan zat gizi masing-masing individu berdasarkan usia dan
jenis kelamin pada AKG 2019 (Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Asupanenergi yang kurangakanberdampak pada kurangnya ketersediaan zat gizilainya seperti
lemak dan protein yang merupakan sumber energi alternatif. Apabila tubuh kekurangan kandungan
energi, maka protein dan lemak akan mengalami perubahan untuk menjadi sumber energi, sechingga
kedua zat iniakan menurun fungsinya (Dictara et al., 2020). Menurut Dwiyana dkk tahun 2015 (dalam
Hutagalung, 2022) asupan zat gizi makro sangat penting dikarenakan kontributor utama untuk energ
yang merupakan sumber utama untuk pertumbuhan otot. Penghasil energi utama bagi tubuh yaitu zat
gizi makro (karbohidrat, lemak dan protein). Karbohidrat menghasilkan energi sebesar 65%, lemak
(20-30%), dan protein (10- 20%). Almatsier 2006 menyampaikan bahwa kebutuhan energi juga akan
sulit terpenuhi jika rata-rata asupan zat gizi makro yang di konsumsi berada dibawah rata-rata AKG
(Mawitjere etal., 2021). Kebutuhan danasupan gizi juga dipengaruhi oleh perubahan kebiasaan makan
dan gaya hidup (Hartaningrum et al., 2021). Beberapa faktor seperti faktor psikologis dengan
keinginan untuk memiliki bentuk tubuh yangideal sehingga mempengaruhi pola hidup dan kebiasaan
makan seseorang (Hinga, 2019).

Berdasarkan penelitian Dictara dkk (2020) menunjukkan bahwa asupan protein yang rendah
dapat berisiko tetjadinya KEK. Hal tersebut dapat terjadi karena peran protein dalam membangun
struktur jaringan tubuh menjadi bagian akhir untuk menyuplai kebutuhan energi pada saat asupan
karbohidrat dan lemak berkurang dan sebagai kompensasi apabila terjadi defisit energi (Ruaida, 2017).
Penduduk Indonesia umumnya mengkonsumsi berbagai jenis pangan untuk memenuhi kebutuhan
protein, baik dari sumber hewani dan nabati (Blongkod & Arpin, 2022). Pangan hewani merupakan
sumber protein yang dianggap lebih baik dibandingkan dengan nabati, terutama dari aspek kandungan
protein per 100 gram bahan pangan maupun dari komposisi asam aminonya. Contoh jenis pangan
sumber protein hewani adalah ikan, udang, daging unggas, telur, susu, sapi, kambing, dan kerbau.
Bahan pangan sumber protein nabati antara lain jamur, serealia, kacang - kacangan serta hasil
olahannya (Cholidah et al., 2020).
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Protein dalam 1 gramnya mengandung 4 kkal, sedangkan dalam 1 gram lemak mengandung 9
kkal (Widyastuti, 2024). Efek dari ketidakcukupan asupan lemak total adalah gangguan pertumbuhan
dan Peningkatan resiko penyakit kronis, seperti penyakit jantung koroner (Hardiansyah & Supariasa,
2016). Namun mengonsumsi lemak yang betlebih juga akan menimbulkan peningkatan pasif asupan
energi yang dapat menyebabkan gizi lebih dikarenakan lemak menyumbang 2 kali lebih banyak energt
daripada karbohidrat dan protein (Putri et al., 2017; van Dam & Seidell, 2007). Lemak disebut juga
lipid, adalah suatu zat yang kaya akan energi, berfungsi sebgagai sumber energi yang utama untuk
proses metabolism tubuh. Asam lemak penyusun lipida ada dua macam, yaitu asam lemak jenuh
(SEA/ Saturated Fatty Acid) dan asamlemak tidak jenuh (PUFA / Poly Unsatured Fatty Acid) (F.Mamuaja,
2017; Setiawati et al., 2016). Asam lemak jenuh ditemukan pada lemak yang terdapat pada hewan dan
berbentuk padat pada suhu kamar; sedangkan asam lemak tak jenuh ditemukan pada minyak yang
terdapat pada tumbuhan dan berbentuk cairan atau minyak pada suhu kamar (Syukri et al., 2022).

Mengonsumsi karbohidrat secara berlebihan dapat menimbun lebih banyak lemak di tubuh
sehingga dapat meningkatkan risiko berbagai penyakit, seperti obesitas, diabetes, dan penyakit jantung
(Iswari et al., 2022). Karbohidrat dapat diklasifikasikan menjadi karbohidrat sederhana (monosakarda
dan disakarida) serta karbohidrat kompleks (oligosakarida dan polisakarida) (Gesang & Abdullah,
2019). Kedua jenis karbohidrat ini memiliki perbedaan dalam struktur kimiawinya. Secara umum,
karbohidrat sederhana hanya mengandung gula dasar yang mudah dicerna dan diserap oleh tubuh.
Sementara, karbohidrat kompleks memiliki rantai gula yang lebih panjang, sehingga membutuhkan
waktu cukup lama untuk mencerna dan menyerap karbohidrat jenis ini (Iswari et al., 2022).
Karbohidrat sederhana sering memberikan energi secara instan karena tubuh dengan cepat memecah
menjadi glukosa yang digunakan sebagai bahan bakar oleh sel-sel tubuh. Karbohidrat sederhana
melimuti glukosa, fruktosa, sakarosa, laktosa dan maltose. Karbohidrat sederhana sering memberikan
peningkatan energl yang cepat, namun juga dapat menyebabkan lonjakan gula darah yang diikuti oleh
penurunan yang drastis. Oleh karena itu, mengonsumsi karbohidrat sederhana juga perlu di batasi
sehinggi tidak dikonsumsi secara berlebihan. Makanan yang mengandung karbohidrat kompleks
cenderung memberikan energi yang lebih tahan lama dan membuat rasa kenyang lebihlama. Beberapa
contoh karbohidrat kompleks meliputi amilosa, amilopektin, serat pangan dan glikogen. Karbihidrat
kompleks cenderunglebih banyak memberikan manfaatdibandingkan dengan karbohidrat sederhana,
karena karbohidrat kompleks membantu menjaga gula darah tetap stabil, memperlambat pencernaan
dan mendukung pencernaan yang sehat (Saras, 2023).

Membatasi konsumsi makanan dengan mengabaikan peraturan pola makan dan kesehatan
seringkali berujung pada malgizi di kalangan generasi muda. Remaja yang tidak puas dengan bentuk
tubuhnya membatasi asupan makanannya atau bahkan melakukan diet ketat tanpa berkonsultasi
dengan ahli gizi atau ahli kesehatan sehingga asupan gizinya tidak memenuhi Angka Kecukupan Gizi
(AKG) baik kualitas maupun kuantitas (Panggabean, 2023). Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan (Zahrah, 2020) menunjukkan bahwa adanya hubungan status gizi dengan body image .
Menurut penelitian ini status gizi lebih seperti overweight dan obesitas pada mahasiswa gizi, penilaian
body image semakin negatif. Body image merupakan gambaran seseorang mengenai bentuk dan ukuran
tubuhnya senditi, yang dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran tubuh serta harapan terhadap bentuk dan
ukuran tubuh yang diiginkan (Makhrajani Majid & Haniarti, 2018).

Body image pada umumnya dialami oleh mereka yang menganggap bahwa penampilan ialah
faktor yang paling penting dalam kehidupan (Damayanti, 20106). Body image merupakan gambaran
persepsi seseorang tentang tubuh ideal dan apa yang mereka inginkan pada tubuh mereka baik itu
dalam hal berat maupun bentuk tubuh yang didasarkan pada persepsi-persepi orang lain dan seberapa
harus mereka menyesuaikan persepsi tersebut (Denich & Ifdil, 2015). Tingkat body zmage pada individu
digambarkan oleh seberapa jauh individu merasa puas terhadap bagian-bagian tubuh dan penampilan
fisik secara keseluruhan (Maryam & Ifdil, 2019).

Body image dikategorikan menjadi body image positif dengan persepsi yang tepat dan benar
terhadap bentuk tubuh diri sendiri, menghargai bentuk tubuh alamiah, merasa gembira dan menerima
tubuh sebagai sesuatu yang unik, menolak memikirkan hal-hal yang tidak masuk akal (seperti khawatir
terhadap makanan, berat badan dan kalori), merasa nyaman dan percaya diri dengan tubuh yang
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dimiliki dan body image negatif yaitu persepsi terhadap bentuk tubuh sendiri, meyakini bahwa orang
lain lebih menarik (Makhrajani Majid & Haniarti, 2018).

Body image positif ialah persepsi yang benar tentang bentuk tubuh yang dimiliki dan merasa
nyaman dengan hal tersebut (Puspasari, 2019). Body image yang positif merupakan salah satu
faktor pendukung gizioptimal adalahpenilaian pada diri sendiri. Body image positif mendorong
seseorang untuk berperilaku sehat (diet sehat) dan body image negatif (ketidakpuasan) akan
mendorong seseoranguntuk melakukan pembatasan makan dan memuntahkan dengan sengaja hal ini
dapat mempengaruhi seseorang untuk dapat mempertahankan danmerubah status gizi seseorang
untuk menjadi normal (Purbanova et al., 2019). Remaja dengan body image negatif juga memiliki
perilaku makan yang negatif pula, seperti selalu memperkirakan jumlah kalori yang dikonsumsi,
sehingga banyak remaja yang mengalami defisiensi gizi sehingga berujung pada status gizi buruk
(Damayanti, 2016). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Purbanova et al., 2019) menunjukkan bahwa
responden dengan body image dalam kategori positif cenderung dengan IMT kategori normal

Bersasarkan hasil Studi Pendahuluan yang sudah dilakukan pada tanggal 6 Juni 2024 kepada
mahasiswa Program Studi S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu dengann 10 responden usia >18
tahun menunjukkan bahwa 70% mempunyai status gizi normal, 10% memiliki status gizi dengan
kekurangan berat badan tingkat berat, 10% kekurangan berat badan tingkat ringan dan 10% lainnya
memiliki kelebihan berat badan tingkat ringan. Sebanyak 50% responden mempunyai body image yang
negatif dan 50% lainnya memiliki body image positif. Sedangkan berdasarkan tingkat kecukupan
protein, kategori kurang sebanyak 60%, kategori baik sebanyak 20% dan lebih 20%. Sementara itu,
tingkat kecukupan lemak 50% kategori kurang, dan 50% lainnya katgeori baik sedang, tingkat
kecukupan karbohidrat, 80% kategori kurang dan 20% kategori baik. Namun 3 dari 7 responden yang
mempunyai status gizi normal memiliki nilai IMT yang mendekati dan hampir mencapai kategon
kurus dengan nilai rata-rata IMT 18,77 Kg/m?, 4 diantaranya memiliki tingkat kecukupan protein
yang kurang, dan 5 diantaranya juga memiliki memiliki kecukupan karbohidrat yang kurang. Apabila
hal ini terus dibiarkan, akan menjadi permasalahan gizi bagi kalangan mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dangan judul
“hubungan tingkat kecukupan zat gizi makro dan body image dengan status gizi pada mahasiswa
Program Studi S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross sectional.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18—29 September 2024 di Program Studi S1 Gizi Universitas
Aisyah Pringsewu yang beralamat di JI. Ahmad Yani No. 1A Tambak Rejo, Wonodadi, Kecamatan
Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, Lampung.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi S1 Gizi Universitas
Aisyah Pringsewu yang berjumlah 165 mahasiswa, terdiri dari 35 mahasiswa semester 1, 55 mahasiswa
semester 3, 40 mahasiswa semester 5, dan 35 mahasiswa semester 7. Penentuan besar sampel
menggunakan rumus Slovin dengan nilai presisi 5% sechingga diperoleh 117 responden, dan
ditambahkan cadangan 10% menjadi 129 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling dan proportional random sampling dengan alokasi sampel: semester 1 sebanyak 28
responden, semester 3 sebanyak 43 responden, semester 5 sebanyak 31 responden, dan semester 7
sebanyak 27 responden (Sugiyono, 2016).

Kriteria inklusi meliputi: (1) mahasiswa reguler aktif pada Program Studi S1 Gizi Universitas
Aisyah Pringsewu semester 1, 3, 5, dan 7; (2) usia 218 tahun; dan (3) bersedia menjadi responden.
Kriteria eksklusi meliputi: (1) tidak berada di lokasi penelitian hingga selesai; (2) terdapat kelainan
tulang belakang (skoliosis); dan (3) adanya penumpukan cairan di tubuh (edema).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat kecukupan protein, lemak, karbohidrat, dan
bodyimage mahasiswa, sedangkan variabel terikatadalah status gizi. Instrumen yang digunakan meliputi:
(1) timbangan berat badan digital merek Camry kapasitas 180 kg dengan ketelitian 0,01 kg; (2) microtoise
General Care kapasitas 200 cm dengan ketelitian 0,1 cm; (3) kuesioner food recall 4X24 jam (diadaptasi
dari Kementerian Kesehatan RI, 2018); dan (4) kuesioner MBSRQ-AS (Multidimensional Body Self
Relations Questionnaire Appearance Scale) yang terdiri dari 20 item pertanyaan dengan skala Likert 4 poin
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(Cash & Pruzinsky dalam Lestari, 2022). Uji validitas kuesioner body image menghasilkan r hitung
0,944-0,956 (r tabel = 0,632, taraf signifikan 5%) dan uji reliabilitas menghasilkan alpha Cronbach
0,949 > 0,6 sehingga dinyatakan valid dan reliabel.

Status gizi ditentukan melalui perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT) = BB(kg)/TB(m)?

dengan klasifikasi: kekurangan berat badan tingkat berat (<17,0 kg/m?), kekurangan berat badan
tingkat ringan (17,0-18,4 kg/m?), normal (18,5-25,0 kg/m?), kelebihan berat badan tingkat ringan
(25,1-27,0 kg/m?), dan kelebihan berat badan tingkat berat (>27,0 kg/m?) (Kementetian Keschatan
RI, 2019). Tingkat kecukupan zat gizi makro dikategorikan: kurang (<80% AKG), baik (80-110%
AKG), dan lebih (>110% AKG) sesuai WNPG (2012). Body image dikategorikan positif (skor =50)
dan negatif (skor <50) berdasarkan rumus Azwar (2011).
Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi
frekuensi masing-masing variabel, serta analisis bivariat menggunakan uji gamma untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat yang berskala ordinal. Pengambilan keputusan
berdasarkan nilai p: jika p value <0,05 maka terdapat hubungan bermakna (Riadi, 2021). Data diolah
menggunakan aplikasi Nutrisurvey 2007, Microsoft Excel 2019, dan SPSS 25. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan etik penelitian sebelum dilaksanakan.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1 menyajikan distribusi karakteristik 129 responden berdasarkan umur, jenis kelamin,
semester, uang saku, dan tempat tinggal.
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Semester, Uang Saku,
dan Tempat Tinggal pada Mahasiswa Program Studi S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)

Umur
< 18 Tahun 30 23,3
> 19 Tahun 99 76,7
Total 129 100

Jenis Kelamin
Laki-laki 5 3,9
Perempuan 124 96,1
Total 129 100
Semester
Semester 1 28 21,7
Semester 3 43 333
Semester 5 31 24,0
Semester 7 27 21,0
Total 129 100
Uang Saku Perminggu
< Rp500.000 124 96,1
Rp500.000-Rp2.500.000 5 3,9
> Rp2.500.000 0 0
Total 129 100
Tempat Tinggal

Bersama Orang Tua 34 26,4
Asrama 4 3,1
Kos-Kosan 91 70,5
Total 129 100

Berdasarkan Tabel 1, dari 129 responden, sebagian besar berusia 219 tahun (76,7%) dan
berjenis kelamin perempuan (96,1%). Responden terbanyak berada pada semester 3 (33,3%).
Mayoritas memiliki uang saku perminggu <Rp500.000 (96,1%) dan bertempat tinggal di kos-kosan
(70,5%).
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Analisis Univariat
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Gizi pada Mahasiswa Program Studi S1 Gizi
Universitas Aisyah Pringsewu

Kategori IMT (kg/m?  Frekuensi Persentase

(n) (%)

Kekurangan berat badan <17,0 11 8,5
tingkat berat

Kekurangan berat badan 17,0-18,4 16 12,4
tingkat ringan

Normal 18,5-25,0 68 52,7

Kelebihan berat badan 25,1-27,0 13 10,1
tingkat ringan

Kelebihan berat badan > 27,0 21 16,3
tingkat berat

Total 129 100

BerdasarkanTabel 2, sebagian besar responden (52,7%) memiliki status gizi normal. Sebanyak
27 responden (20,9%) mengalami kekurangan berat badan (tingkat berat dan ringan), sedangkan 34
responden (26,4%) mengalami kelebihan berat badan (tingkat ringan dan berat). Status gizi terkait
langsung dengan asupan zat gizi dan kemampuan tubuh memanfaatkannya (Muharramah, 2023).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kecukupan Protein pada Mahasiswa Program Studi S1 Gizi
Universitas Aisyah Pringsewu

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Kurang 98 76,0
Baik 31 24,0
Total 129 100

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar responden (76%) memiliki tingkat kecukupan protein
kategori kurang (<80% AKG). Rata-rata asupan protein responden sebesar 46,6 gr/hari. Hal ini
dipengaruhi oleh keterbatasan uang saku (<Rp500.000/minggu) dan kondisi tinggal di kos-kosan,
sehingga responden cenderung memilih makananyangpraktis dan murah dengan jumlah porsi protein
belum memenuhi kebutuhan harian (Velina & Nadhiroh, 2023).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kecukupan Lemak pada Mahasiswa Program Studi S1 Gizi
Universitas Aisyah Pringsewu

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Kurang 93 72,1
Baik 36 27,9
Total 129 100

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar responden (72,1%) memiliki tingkat kecukupan lemak
kategoti kurang (<80% AKG). Rata-rataasupanlemak responden sebesar 48,0 gram/hari. Mahasiswa
yang bertempat tinggal di kos-kosan tidak dapat menakarsendiri jumlah minyak yang digunakan dalam
proses memasak karenalebih memilih membeli makanan dariluar (Listyawardhani & Yunianto, 2024).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kecukupan Karbohidrat pada Mahasiswa Program Studi S1
Gizi Universitas Aisyah Pringsewu

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Kurang 103 79,8
Baik 206 20,2
Total 129 100

Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar responden (79,8%) memiliki tingkat kecukupan
katbohidrat kategoti kurang (<80% AKG). Rata-rata asupan karbohidrat sebesar 219,3 gram/hari.
Penyebab utamanya adalah kebiasaan melewatkan sarapan pagi, mengandalkan camilan dan mie
instan, serta jarang mengonsumsi makanan pokok lengkap 3 kali sehari (Rarastiti, 2023).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Body Image pada Mahasiswa Program Studi S1 Gizi
Universitas Aisyah Pringsewu
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Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)

Negatif 60 46,5
Positif 69 53,5
Total 129 100

Berdasarkan Tabel 6, sebagian besar responden memiliki body image positit (53,5%), meskipun
hampir separuh (46,5%) masih memiliki body image negatif. Body image negatif pada mahasiswa gizi
antara lain dipengaruhi oleh tekanan sosial terkait profesionalisme bidang gizi dan standar tubuh ideal
yang berlaku di lingkungan sekitar (Zahrah & Muniroh, 2020).

Analisis Bivariat
Tabel 7. Hubungan Tingkat Kecukupan Protein dengan Status Gizi pada Mahasiswa
Program Studi S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu

Kecukupan Kurus Kurus Normal Gemuk Gemuk Jumlah P r
Protein Beratn Ringan  n (%) Ringan Beratn n (%)  Value*
(%) n (%) n (%) (%)
Kurang  10(10,2) 11 (11,2) 56 (57,1) 10(10,2) 11 (11,2) 98 (100) 0,073 0,298
Baik 13,2 516,1) 12@38,7) 39,79 1032,3) 31 (100)
Total 11 16 68 13 21 129
(100)

*Uji korelasi gamma

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis bivariat menunjukkan tidak ada hubungan antara tingkat
kecukupan protein dengan status gizi (o value = 0,073; r = 0,298) pada mahasiswa Program Studi S1
Gizi Universitas Aisyah Pringsewu. Sebanyak 98 responden (76%) mengalami kekurangan protein,
dan 56 di antaranya (57,1%) memiliki status gizi normal. Hal ini dapat terjadi karena kebutuhan energ
responden masih terpenuhi dari asupan karbohidrat dan lemak, schingga tidak menyebabkan
penurunan berat badan meski protein kurang (Paskarini, 2019). Aktivitas fisik yang relatif rendah pada
mahasiswa yang banyak menghabiskan waktu di depan laptop juga berperan dalam mempertahankan
status gizi normal (Rovia, 2021). Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rovia (2021) dan
Paskarini (2019) yang juga menemukan tidak adanya hubungan signifikan antara tingkat kecukupan
protein dan status gizi.

Tabel 8. Hubungan Tingkat Kecukupan Lemak dengan Status Gizi pada Mahasiswa
Program Studi S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu

Kecukupan Kurus Kurus Normal Gemuk Gemuk Jumlah P r
Lemak Beratn Ringan  n (%) Ringan Beratn n (%)  Value*
(%) n(%) n(%) (%)
Kurang 11(11,8) 12(12,9) 51 (54,8) 7 (7,5 12(129) 93 (100) 0,005 0,409
Baik 12,8 411,1) 17@47,2) 6 (16,7) 9 (25,00 36 (100)
Total 12 16 68 13 21 129
(100)

*Uji korelasi gamma

Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis bivariat menunjukkanada hubungan yang cukup kuatantara
tingkat kecukupan lemak dengan status gizi (p value = 0,005; r = 0,409) pada mahasiswa Program
Studi S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu. Dari 93 responden yang kekurangan lemak (72,1%), 51
di antaranya (54,8%) memiliki status gizi normal. Responden dengan tingkat kecukupan lemak yang
baik cenderung memiliki status gizi gemuk berat (25,0%). Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Febrianty (2023) yang menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara tingkat kecukupan lemak
dengan status gizi; semakin meningkat tingkat kecukupan lemak maka status gizi pun semakin
meningkat. Lemak berperan sebagai sumber energi yang efisien dan pengangkut vitamin larut lemak;
kekurangan lemak dapat menyebabkan kekurangan berat badan, sedangkan kelebihan lemak
meningkatkan risiko berbagai penyakit metabolik (Febrianty, 2023).
Tabel 9. Hubungan Tingkat Kecukupan Karbohidrat dengan Status Gizi pada Mahasiswa

Program Studi S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu
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Kecukupan Kurus Kurus Normal Gemuk Gemuk Jumlah P r
Karbohidrat Beratn Ringan n (%) Ringan Beratn n (%) Value*

(%) n (%) n (%) (%)
Kurang 8(7,8) 13(12,6) 64(62,1) 987 98,7 103 0,020 0,423
(100)
Baik 3(11,5) 3 (11,5) 4(154) 4(154) 12(46,2) 26 (100)
Total 11 16 68 13 21 129
(100)

*Uji korelasi gamma

BerdasarkanTabel 9, hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan yang cukup kuatantara
tingkat kecukupan karbohidrat dengan status gizi (o value = 0,020; r = 0,423) pada mahasiswa
Program Studi S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu. Dari 103 responden yang kekurangan
karbohidrat (79,8%), 64 di antaranya (62,1%) memiliki status gizi normal. Hal ini dapat tetjadi karena
meskipun karbohidrat kurang, kebutuhan energi masih dapat dipenuhi dari lemak dan protein.
Namun, responden dengan kecukupan karbohidrat yang baik justru lebih banyak mengalami status
gizi gemuk berat (46,2%), mengindikasikan konsumsi karbohidrat betlebih cenderung disimpan
sebagai lemak tubuh (Rarastiti, 2023). Penelitian ini sejalan dengan Rarastiti (2023) dan Rahmi (2023)
yang menemukan hubungan antara tingkat kecukupan karbohidrat dengan status gizi.

Tabel 10. Hubungan Body Image dengan Status Gizi pada Mahasiswa Program Studi S1
Gizi Universitas Aisyah Pringsewu

Body Kurus Kurus Normal Gemuk Gemuk Jumlah P r
Iimage Beratn  Ringan n (%) Ringan Beratn n (%)  Value*
(%) (%) n (%) (%)

Negatif 7 (11,7) 9 (15,0) 33 (55,00 7(11,7) 46,7 60 (100) 0,013 0,333

Positif 4 (5,8) 7(10,1) 35(50,7) 6(8,7) 17 (24,6) 69 (100)

Total 11 16 68 13 21 129 (100)

*Uji korelasi gamma

Berdasarkan Tabel 10, hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan yang cukup kuat
antara body image dengan status gizi (o value = 0,013;r = 0,333) pada mahasiswa Program Studi S1
Gizi Universitas Aisyah Pringsewu. Sebanyak 69 responden (53,5%) memiliki body image positif, dan
35 di antaranya (50,7%) memiliki status gizi normal. Responden dengan body image positif yang
memiliki status gizi normal merasa yakin dan percaya diri dalam menjaga tubuh idealnya berbekal
pengetahuan gizi yang dimiliki. Sementara itu, responden dengan body image negatif yang berstatus gizi
normal mengalami ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya meskipun secara IMT masuk kategon
normal. Body image sendiri merupakan faktor tidak langsung yang memengaruhi status gizi; body image
positif mendorong perilaku makan sehat, sedangkan body image negatif cenderung mendorong
pembatasan makan (Zahrah & Muniroh, 2020; Stevany et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Berdasarkan karakteristik menunjukkan bahwa dari 129 responden yang diperoleh, dari umur
yang beragam dalam kelompok usia > 19 tahun terdapat 99 responden (76,7%) dan <18 tahun
sebanyak 30 responden (23,3%). Pada responden dengan jenis kelamin kelompok perempuan
terdapat 124 responden (96,1%) dan 5 responden betjenis kelamin laki-laki (3,9%). Pada
responden berdasarkan kelompok tingkat semester dengan semester 1 terdapat 28 responden
(21,7%), semester 3 terdapat 43 responden (33,3%), semester 5 terdapat 31 responden (24%)
dan semester7 terdapat 27 responden (21%). Pada responden dengan uang saku dalam kelompok
< 500.000 terdapat 124 responden (96,1%) dan kelompok antara 500.000-2.500.000 terdapat 5
responden (3,9%). Berdasarkan tempat tinggal diketahui 34 responden (26,4%) tinggal bersama
dengan orang tua, 4 responden (3,1%) tinggal di asrama kampus dan 91 responden lainnya
(70,5%) tinggal di kos-kosan.

2. Status gizi pada Mahasiswa Program Studi S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu dati kategoti
Kekurangan berat badan tingkat berat 11 responden (8,5%), Kekurangan berat badan tingkat
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ringan 16 responden (12,4%), normal 68 responden (52,7%), Kelebihan berat badan tingkat
ringan 13 responden (10,1%), Kelebihan berat badan tingkat berat 21 responden (16,3%).

3. Tingkat kecukupan protein dengan ketegoti kurang sebanyak 98 responden (76%) dan kategos
baik 31 responden (24%).

4. Tingkat kecukupan lemak dengan kategori kurang sebanyak 93 responden (72,1%) dan ketegoti
baik 36 responden (27,9%).

5. Tingkat kecukupan karbohidrat dengan kategori kurang sebanyak 103 responden (79,8%) dan
kategori baik 26 responden (20,3%).

6. Body image dengan kategori negatif sebanyak 60 responden (46,5%) dan positif sebanyak 69
responden (53,5%).

7. Tidak ada hubungan antara tingkat kecukupan protein dengan status gizi (o value = 0,073; =
0,298) pada mahasiswa Program Studi S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu.

8. Ada hubungan yang cukup kuat antara tingkat kecukupan lemak dengan status gizi (o value =
0,005; r = 0,409) pada mahasiswa Program Studi S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu.

9. Ada hubungan yang cukup kuat antara tingkat kecukupan karbohidrat dengan status gizi (o value
= 0,020; r = 0,423) pada mahasiswa Program Studi S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu.

10. Ada hubungan yang cukup kuat antara body image dengan status gizi (o value = 0,013; r = 0,333)
pada mahasiswa Program Studi S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu.

Disarankan peneliti selanjutnya untuk menambah variabel pola makan, aktivitas fisik,dan stres
akademik guna memperluas jangkauan penelitian. Selain itu, penelitian perbandingan antara
mahasiswa program studi gizi dengan program studi lain perlu dilakukan untuk melihat perbedaan
status gizi, asupan zat gizi, dan body image secara lebih komprehensif.
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